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ABSTRAK 

            Air sumur bor menjadi sumber penting untuk memenuhi kebutuhan air 

bersih di daerah Jl.Tegal Binangun RT.16 Kelurahan Plaju Darat, Palembang, 

karena daerah ini memiliki akses yang terbatas ke air bersih dari PDAM. Oleh 

karena itu, penelitian dilakukan untuk menguji kualitas air sumur bor di wilayah 

tersebut dengan memeriksa kadar pH, kesadahan, dan Total Suspended Solid (TSS). 

Metode penelitian melibatkan tahap bahan baku, karbonisasi, aktivasi, dan 

penyerapan untuk menghasilkan karbon aktif dari kulit pisang kepok. Karbon aktif 

ini diaktivasi menggunakan CH3COOH pada konsentrasi 20%. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa karbon aktif ini memiliki efektivitas yang paling baik dalam 

mengolah air sumur bor. TSS dapat diturunkan dari 544 ppm menjadi 26 ppm, 

kandungan Magnesium (Mg) dapat dihilangkan dari 12,998 ppm menjadi 1,86 ppm, 

dan pH air dapat diatur dari 8,42 menjadi 6,89. Kondisi terbaik pada penelitian ini 

didapat pada kondisi jumlah karbon aktif pH 6,97 TSS 37 Mg 2,20 dengan 

menggunakan karbon aktif dari kulit sekam padi. Penelitian ini berpotensi 

memberikan kontribusi positif dalam menjaga kualitas air sungai, kesehatan 

masyarakat, dan kelestarian lingkungan, serta memberikan alternatif untuk 

meningkatkan kualitas air sumur bor di daerah tersebut. 

Kata Kunci : Karbon Aktif, Sekam Padi, Kulit Pisang Kepok, Air 

Sumur Bor Jl Tegal Binangun 
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ABSTRACT 

             Drilled well water is an important source to meet the demand for clean 

water in the area of Jl. Tegal Binangun RT.16 Kelurahan Plaju Darat, Palembang, 

because this area has limited access to clean water from the PDAM. Therefore, a 

study was conducted to test the quality of borehole water in that area by examining 

pH, hardness, and Total Suspended Solid (TSS) levels. The research method 

involves the stages of raw materials, carbonization, activation, and absorption to 

produce activated carbon from kepok banana peels. This activated carbon is 

activated using CH3COOH at a concentration of 20%. The results showed that this 

activated carbon has the best effectiveness in treating borehole water. TSS can be 

lowered from 544 ppm to 26 ppm, the content of Magnesium (Mg) can be removed 

from 12.998 ppm to 1.86 ppm, and the pH of water can be adjusted from 8.42 to 

6.89. The best conditions in this study were obtained when the amount of activated 

carbon was pH 6.97 TSS 37 Mg 2.20 using activated carbon from rice husk husks. 

This research has the potential to make a positive contribution in maintaining river 

water quality, public health, and environmental sustainability, as well as providing 

an alternative to improve the quality of drilled well water in the area. 

Keywords: Activated Carbon, Rice Husk, Kepok Banana Peel, 

Drilling Well Water  Tegal Binangun Street. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Air adalah salah satu unsur penting dalam membentuk kehidupan manusia, 

hewan, dan tumbuhan. Tanpa air tidak mungkin ada kehidupan di muka bumi 

ini. Air merupakan salah satu faktor penting dalam pengembangan teknologi dan 

budaya. Di mana terdapat pemukiman, desa maupun kota, sudah pasti ada 

sumber air. Meskipun begitu terkadang manusia tidak pernah peduli dari mana 

air di muka bumi ini berasal, mereka pun tidak memperdulikan tentang 

ketidaktersediaan di muka bumi (Musarofah, S. 2021).  

Sumur bor adalah salah satu jenis sumur buatan yang dibuat dengan bantuan 

alat bor untuk mencapai kedalaman sumur yang cukup sehingga akan bertemu 

dengan sumber air tanah yang melimpah (Misa, 2019). 

Sumur bor merupakan salah satu sumber air bersih yang dimanfaatkan oleh 

manusia yang berasal dari air tanah. Air tanah berasal dari runoff air hujan yang 

terinfiltrasi ke dalam tanah melalui beberapa lapisan tanah dan terkumpul 

menjadi air tanah. Hal ini meenyebabkan air tanah mengandung zat mineral 

seperti kalsium, magnesium dan besi. Air dengan kesadahan tinggi 

menyebabkan sabun tidak dapat berbusa dan akan menghasilkan kerak 

(Mashadi, 2018).  

Karbon aktif adalahh material karbon yang memiliki struktur pori-pori yang 

sangat luas dan luas permukaan yang tinggi yang mengandung unsur karbon 

sebanyak 85% - 95%, sehingga memiliki kemampuan absorpsi yang kuat 

terhadap berbagai zat dan molekul dari lingkungan (Dewi, Azhari, dan Nofriadi, 

2020). Karbon aktif merupakan hasil dari proses aktivasi atau perlakuan lainnya 

pada bahan-bahan yang mengandung karbon, seperti batubara, kulit sekam padi, 

kulit pisang kepok, atau tempurung kelapa. Karbon aktif ini memiliki luas 

permukaan yang besar dan berpori-pori, sehingga sangat efektif dalam proses 

adsorpsi dan pemurnian air serta dalam penghilangan bau dan warna dari larutan. 
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Sekam padi dan kulit pisang merupakan bahan buangan atau limbah yang 

cukup banyak jumlahnya. Umumnya kulit pisang belum diolah secara nyata, 

hanya dibuang sebagai limbah organik atau untuk makan ternak  seperti kambing 

atau sapi, sementara sekam padi biasa digunakan untuk pupuk. Jumlah kulit 

pisang cukup banyak atau sekitar 1/3 dari buah pisang yang belum dikupas. Kulit 

pisang juga menjadi limbah dari industri pengolahan pisang, namun bisa 

dijadikan teknologi dalam penjernihan air (Aini et al., 2020). 

Asam asetat atau asam cuka memiliki beberapa keunggulan sebagai aktivator 

karbon dibandingkan dengan asam kuat lainnya. Asam asetat merupakan 

alternatif alami dan aman (Biodegradable) yang mudah terdegradasi secara 

alami sehingga jika digunakan secara terbatas dan bijaksana dapat 

mengendalikan dampak lingkungan dengan baik. Asam asetat juga cenderung 

lebih aman dan kurang korosif dibandingkan aktivator asam kuat lainnya seperti 

asam sulfat dan asam nitrat, oleh karena itu asam asetat dipilih sebagai alternatif 

yang lebih aman (Hasdemir, 2022).  

Adsorben adalah zat penyerap, sedangkan adsorbat adalah zat yang diserap 

(Giyatmi, 2008). Adsorben adalah zat padat yang digunakan untuk 

mengumpulkan molekul zat terlarut dari cairan atau gas. Adsorpsi sering 

digunakan untuk mengekstraksi polutan dengan menyebabkan mereka melekat 

pada adsorben seperti karbon aktif atau silika gel. Adsorben adalah padatan 

berpori yang mengikuti molekul cair atau gas ke permukaannya.  

Mengingat karena pentingnya air bersih untuk memenuhi kebutuhan sehari-

hari masyarakat perlu dilakukan penelitian menganai kualitas air sumur bor di 

beberapa wilayah Palembang khususnya daerah Jl. Tegal Binangun RT.16 

Kelurahan Plaju Darat. Daerah ini merupakan salah satu daerah di Palembang 

yang sedikit memperoleh air bersih dari PDAM. Sehingga banyak masyarakat 

yang masih menggunakan Air Sumur Bor untuk keperluan air bersih sehari-hari. 

Maka dari itu dilakukan pemeriksaan kadar pH. Kesadahan, dan TSS pada air 

sumur bor sehingga dapat diketahui apakah layak atau tidak air tersebut 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari berdasarkan Peraturan 

Menteri Kesehatan No. 32 Tahun 2017.  
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Kondisi Air Sumur Bor di Jl. Tegal Binangun di Kota Palembang memiliki 

kadar pH sebesar 8,42 (Asam) sedangkan Mg (Kesadahan Air) sebesar 12,998 

ppm dan TDS sebesar 544 ppm. Data tersebut didapatkan setelah pengambilan 

sampel air sumur bor yang kemudian dianalisis di Laboratorium Politeknik 

Negeri Sriwijaya. Dari data tersebut menunjukkan bahwa parameter air untuk di 

gunakan untuk kehidupan sehari-hari tidak efisien mengingat masyarakat yang 

ada di Jl. Tegal Binangun Kota Palembang masih banyak yang menggunakan air 

sumur bor tersebut untuk kehidupaan sehari-hari baik untuk mandi maupun 

mencuci.  

Berdasarkan penjabaran di atas, peneliti tertarik untuk memanfaatkan limbah 

sekam padi dan kulit pisang kepok untuk dijadikan karbon aktif yang dapat 

digunakan dalam pengolahan dalam pengolahan Air Sumur Bor di Jl. Tegal 

Binangun Kota Palembang.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh jenis arang aktif dari massa arang aktif terhadap baku 

air bersih? 

2. Seberapa efektifkah arang aktif dari sekam padi dan kulit pisang kepok? 

3. Berapakah kadar kesadahan (Mg), Asam (Ph)  dan TSS pada kandungan air 

sumur bor setelah filtrasi arang aktif sekam padi dan filtrasi arang kulit 

pisang kepok? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, adapaun tujuan penelitian ini sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui kualitas arang aktif dari sekam padi dan kulit pisang 

kepok dengan perubahan bobot yang berbeda. 
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2. Untuk mengetahui seberapa efektif arang aktif diperoleh dari sekam padi dan 

kulit pisang kepok.  

3. Untuk mengetahui kadar kesadahan (Mg), asam (pH), dan TSS air sumur bor 

diperoleh setelah penyaringan dengan arang aktif pada sekam padi dan arang 

aktif pada kulit pisang kepok. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Dapat mengurangi limbah sekam padi dan kulit pisang kepok yang dapat 

digunakan untuk arang aktif. 

2. Pada kesadahan air (Mg), nilai pH dan pencernaan TSS air sumur bor dapat 

diperoleh efek penggunaan arang aktif sekam padi dan arang aktif kulit 

pisang kepok.  

3. Sebagai acuan untuk penelitian lebih lanjut tentang pengolahan air limbah 

industri. 

4. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan memberi wawasan baru tentang 

kegunaan arang aktif dari sekam padi dan kulit pisang kepok yang dapat 

memperbaiki kualitas air sumur bor Kota Palembang.  
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